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Abstract

Christian Religious Education plays an important role in shaping the character
of students through Christian values such as love, honesty, and responsibility.
This article analyzes the role of Christian Religious Education in facing the
challenges of the contemporary era and effective strategies that can be applied.
Literature study is used to explore the concept of character from a Christian
perspective, the role of teachers, and the challenges and solutions of
implementation. The results of the study indicate that an experiential,
technology-based approach, and collaboration with families and churches are
essential to increasing the effectiveness of Christian Religious Education. Thus,
Christian Religious Education can continue to be a pillar in building the
character of the younger generation.
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Abstrak
Pendidikan Agama Kristen berperan penting dalam membentuk karakter
peserta didik melalui nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran, dan tanggung
jawab. Artikel ini menganalisis peran PAK dalam menghadapi tantangan era
kontemporer serta strategi efektif yang dapat diterapkan. Studi pustaka
digunakan untuk mengeksplorasi konsep karakter dalam perspektif Kristen,
peran guru, serta tantangan dan solusi implementasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman, teknologi, dan
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kolaborasi dengan keluarga serta gereja sangat diperlukan untuk meningkatkan
efektivitas PAK. Dengan demikian, Pendidikan Agama Kristen dapat terus
menjadi pilar dalam membangun karakter generasi muda.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Kristen, Karakter, Nilai Kristiani

PENDAHULUAN

Di era kontemporer yang penuh dengan perubahan sosial, perkembangan teknologi, dan
tantangan moral, pendidikan memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk karakter peserta didik.
Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga
membentuk moralitas, etika, serta nilai-nilai kehidupan yang berakar pada kebenaran dan kebajikan.
Dalam konteks ini, Pendidikan Agama Kristen (PAK) memiliki peranan yang strategis dalam membangun
karakter peserta didik yang berlandaskan pada nilai-nilai Kristiani, seperti kasih, kejujuran, disiplin, dan
tanggung jawab.

Karakter seseorang tidak terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran dan
pengalaman yang panjang. Pendidikan Agama Kristen berfungsi sebagai wadah untuk menanamkan nilai-
nilai spiritual yang dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Dengan berpegang pada ajaran
Yesus Kristus, peserta didik diajak untuk memahami pentingnya kasih kepada sesama, pengampunan, dan
integritas dalam menjalani kehidupan. Nilai-nilai ini menjadi semakin relevan di tengah krisis moral yang
sering terjadi di kalangan generasi muda, seperti maraknya perilaku menyimpang, kurangnya kepedulian
sosial, serta menurunnya rasa hormat terhadap orang tua dan guru.

Dalam perspektif pendidikan, Pendidikan Agama Kristen tidak hanya diajarkan sebagai mata
pelajaran formal di sekolah, tetapi juga harus menjadi bagian integral dalam pembentukan pola pikir dan
karakter peserta didik. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang menekankan pentingnya
pembentukan manusia seutuhnya, baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dengan
demikian, PAK tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformatif, yakni mampu mengubah perilaku
peserta didik ke arah yang lebih baik sesuai dengan prinsip-prinsip moral dan spiritual.

Pendidikan Agama Kristen juga menghadapi tantangan tersendiri di era globalisasi. Arus informasi
yang begitu cepat dan deras sering kali membawa pengaruh yang dapat menggoyahkan nilai-nilai iman
dan moral peserta didik. Budaya sekularisme, relativisme moral, dan hedonisme semakin marak, yang
berpotensi menggeser nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peran guru
Pendidikan Agama Kristen menjadi sangat vital dalam menghadapi tantangan ini. Guru bukan hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai teladan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam
kehidupan nyata. Melalui keteladanan dan pembelajaran yang berbasis pengalaman, peserta didik dapat
melihat dan merasakan bagaimana nilai-nilai tersebut diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk
karakter peserta didik di era kontemporer. Dengan memahami bagaimana PAK berkontribusi dalam
membangun moralitas dan etika generasi muda, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan
serta rekomendasi bagi para pendidik dan pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan. Melalui
pendekatan yang lebih kontekstual dan aplikatif, Pendidikan Agama Kristen diharapkan dapat terus
menjadi pilar yang kuat dalam menciptakan generasi yang beriman, berintegritas, dan bertanggung jawab
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

531



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research), yang bertumpu pada
pengumpulan dan analisis data dari berbagai literatur, seperti buku, jurnal ilmiah, artikel akademik, serta
dokumen-dokumen yang relevan dengan Pendidikan Agama Kristen dan pembentukan karakter peserta
didik. Studi pustaka dipilih sebagai metode penelitian karena memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai konsep, prinsip, serta praktik Pendidikan Agama Kristen yang telah dikaji dalam berbagai
penelitian sebelumnya. Dalam proses penelitian, sumber-sumber literatur yang digunakan akan diseleksi
berdasarkan validitas, relevansi, dan keterkiniannya agar data yang diperoleh memiliki kredibilitas yang
tinggi. Analisis data dilakukan dengan cara menginterpretasikan berbagai temuan dari literatur yang
tersedia, mengidentifikasi pola-pola yang muncul, serta menarik kesimpulan yang dapat digunakan untuk
memperkaya wawasan tentang peran Pendidikan Agama Kristen dalam membentuk karakter peserta didik.
Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis yang signifikan serta
rekomendasi yang aplikatif bagi para pendidik dan praktisi pendidikan.

PEMBAHASAN
Konsep Karakter dalam Perspektif Pendidikan Agama Kristen

Karakter dalam perspektif Pendidikan Agama Kristen berakar pada nilai-nilai Kristiani yang
diajarkan dalam Alkitab. Karakter bukan hanya berkaitan dengan perilaku lahiriah, tetapi juga dengan sikap
batin dan ketulusan hati dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Dalam ajaran Kristen, karakter seseorang
seharusnya mencerminkan sifat-sifat Kristus, seperti kasih, kejujuran, kesabaran, kerendahan hati, dan
tanggung jawab. Nilai kasih menjadi dasar utama dalam pembentukan karakter peserta didik. Dalam
Matius 22:37-39, Yesus mengajarkan bahwa kasih kepada Tuhan dan kasih kepada sesama merupakan
perintah utama. Dengan menanamkan nilai kasih dalam diri peserta didik, mereka diajak untuk memiliki
empati, peduli terhadap sesama, serta membangun hubungan yang harmonis dengan lingkungan sekitar.
Kasih yang diajarkan bukan hanya dalam bentuk kata-kata, tetapi juga dalam tindakan nyata seperti
menolong orang lain, menghargai perbedaan, dan menghindari tindakan yang merugikan orang lain.

Kejujuran juga menjadi pilar utama dalam pembentukan karakter. Dalam Amsal 12:22, disebutkan
bahwa Tuhan berkenan kepada orang yang jujur. Pendidikan Agama Kristen harus mengajarkan peserta
didik untuk selalu berkata dan bertindak jujur, baik dalam lingkungan sekolah maupun dalam kehidupan
sehari-hari. Kejujuran bukan hanya berkaitan dengan berkata benar, tetapi juga memiliki integritas dalam
setiap tindakan, tidak menipu, dan tidak mengambil hak orang lain. Selain itu, tanggung jawab merupakan
nilai penting yang harus dimiliki setiap peserta didik. Dalam Kolose 3:23, diajarkan bahwa segala sesuatu
yang dilakukan harus dilakukan dengan sungguh-sungguh seperti untuk Tuhan. Sikap tanggung jawab
mencerminkan kedewasaan dan kesadaran peserta didik dalam menjalankan tugas serta kewajibannya.
Dengan menanamkan nilai ini, peserta didik akan memiliki disiplin, ketekunan, dan kesadaran moral dalam
menjalani kehidupan.

Dengan memahami konsep karakter berdasarkan ajaran Kristen, Pendidikan Agama Kristen
memiliki peran besar dalam membentuk pribadi yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga
memiliki hati yang penuh kasih, jujur, dan bertanggung jawab. Karakter yang kuat akan menjadi bekal bagi
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peserta didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan dan menjadi terang serta garam bagi
dunia sesuai dengan ajaran Yesus Kristus.

Peran Guru Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter Peserta Didik

Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk karakter
peserta didik. Sebagai pendidik, guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi ajar, tetapi juga
sebagai teladan yang mencerminkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-hari. Guru yang memiliki
integritas dan hidup sesuai dengan ajaran Kristus akan memberikan pengaruh positif yang kuat kepada
peserta didik.

Strategi yang digunakan oleh guru dalam membentuk karakter peserta didik meliputi pendekatan
pembelajaran yang berbasis nilai, diskusi moral, serta penguatan melalui refleksi dan praktik langsung.
Guru dapat menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, seperti studi kasus, permainan peran,
serta proyek sosial yang mendorong peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan
nyata.

Selain itu, guru juga perlu membangun hubungan yang erat dengan peserta didik, memberikan
bimbingan serta dorongan moral agar mereka merasa dihargai dan didukung dalam pertumbuhan spiritual
dan karakter mereka. Dengan demikian, guru tidak hanya menjadi pengajar, tetapi juga mentor dan
pembimbing yang membantu peserta didik berkembang menjadi individu yang beriman, jujur, dan
bertanggung jawab.

Tantangan Pendidikan Agama Kristen dalam Membentuk Karakter di Era Kontemporer

Pendidikan Agama Kristen menghadapi berbagai tantangan dalam membentuk karakter peserta
didik di era kontemporer. Globalisasi membawa pengaruh budaya sekuler yang sering kali bertentangan
dengan nilai-nilai Kristiani. Sekularisme, relativisme moral, dan hedonisme semakin marak, yang dapat
mengikis nilai-nilai keimanan dan karakter peserta didik.

Perkembangan teknologi dan media sosial juga menjadi tantangan tersendiri. Peserta didik
terpapar berbagai informasi dan tren yang tidak selalu selaras dengan nilai-nilai Kristen. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang lebih kreatif dan kontekstual dalam pengajaran Pendidikan Agama Kristen
agar dapat tetap relevan dan efektif.

Selain itu, pluralitas budaya dan agama di masyarakat juga menuntut peserta didik untuk memiliki
toleransi tanpa kehilangan identitas keimanannya. Pendidikan Agama Kristen harus mampu memberikan
pemahaman yang kuat tentang nilai-nilai Kristiani sambil tetap mendorong sikap saling menghormati dalam
kehidupan bermasyarakat.

Strategi Efektif dalam Implementasi Pendidikan Agama Kristen

Untuk mengatasi tantangan yang ada, diperlukan strategi yang efektif dalam implementasi
Pendidikan Agama Kristen. Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah pendekatan berbasis
pengalaman, di mana peserta didik diajak untuk mempraktikkan nilai-nilai Kristiani dalam kehidupan sehari-
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hari. Penggunaan teknologi juga dapat menjadi alat yang efektif dalam menyampaikan materi
pembelajaran secara lebih menarik dan interaktif.

Selain itu, kolaborasi dengan orang tua dan gereja menjadi faktor penting dalam pembentukan
karakter peserta didik. Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi juga
keluarga dan lingkungan gereja. Dengan adanya sinergi antara ketiga elemen ini, proses pembelajaran
dapat berjalan lebih efektif dan berdampak nyata bagi perkembangan karakter peserta didik.

KESIMPULAN

Pendidikan Agama Kristen memiliki peran penting dalam membentuk karakter peserta didik
dengan menanamkan nilai-nilai Kristiani seperti kasih, kejujuran, dan tanggung jawab. Meskipun
menghadapi tantangan dari globalisasi dan sekularisme, peran guru sebagai teladan dan penerapan
strategi pembelajaran berbasis pengalaman dapat membantu peserta didik menginternalisasi nilai-nilai
tersebut. Dengan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan gereja, Pendidikan Agama Kristen dapat terus
menjadi fondasi yang kuat dalam menciptakan generasi yang berintegritas dan memiliki moralitas yang

tinggi.
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